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adalah mereka yang memiliki berat badan rendah yang tidak sesuai terhadap tinggi
badan yang dimilikinya Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
deskripsi, analisis, interprestasi dan faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian
wasting pada balita (0-59 bulan) di Kota Payakumbuh.. Tujuan: Penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan keberagaman makanan dengan kejadian wasting di kota
Payakumbuh.Metode: yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan pendekatan case control, menggunakan teknik purposive sampling.Data diolah
kemudian dianalisis sampai tahap Bivariate dengan uji statistik Chi
Square.Hasil:Sebanyak 41 Responden kasus, sebanyak 26 orang (63,4%) yang tidak
makan beragan dan sebanyak 15 orang (36,3%) makan makanan yang beragam
sedangkan pada kontrol sebanyak 15 (36,3%) orang yang tidak makan makanan
beragam dan 26 orang (63,6%) yang makan makanan beragam. Hasil Bivariat Kota
Payakumbuh adalah variabel bebasnya adalah keberagaman makanan dan variabel
dependentnya kejasdian wasting dengan P-Value 0,027. Karena nilai P<0,05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifiikkan antara keberagaman makanan dengan
kejadian wasting. Dengan nilai OR (Ods Rastio) 3.004, dimana artinya orang tidak
memberikan makanan yang beragam kepada anak beresiko 3 kali untuk terjadi wasting.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan perlunya peningkatan program promotif
dan preventif tentang bagaimana pemberian makan pada balita dalam menangani
kejadian wasting terutama hal pola pemberian makanan.
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Abstract

Background: Wasting is a condition of acute malnutrition that is often found in areas
with low socio-economic conditions which can be caused by inadequate nutritional
intake and the presence of disease. Wasting is part of malnutrition, one of the
classifications of nutritional status indicators BB/TB. Children who are said to be thin
are those who have low body weight that is not appropriate for their height. The general
objective of this study is to obtain descriptions, analysis, interpretations and factors that
most influence the incidence of wasting in toddlers (0-59 months) in Payakumbuh City.
Objective: This study is to determine the relationship between food diversity and wasting
in Payakumbuh City. Method: used in this study is quantitative research, with a case
control approach, using purposive sampling techniques. The data is processed and then
analyzed to the Bivariate stage with the Chi Square statistical test. Results: A total of 41
case respondents, 26 people (63.4%) who do not eat a variety of foods and 15 people
(36.3%) eat a variety of foods while in the control group there are 15 (36.3%) people
who do not eat a variety of foods and 26 people (63.6%) who eat a variety of foods. The
bivariate results of Payakumbuh City are the independent variable is food diversity and
the dependent variable is wasting incidence with a P-Value of 0.027. Because the P
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value <0.05 means there is a significant relationship between food diversity and wasting
incidence. With an OR (Ods Rastio) value of 3.004, which means that people who do
not provide diverse foods to children are at 3 times risk of wasting. Based on the results
of the study, it can be concluded that there is a need to increase promotive and
preventive programs on how to feed toddlers in dealing with wasting incidences,
especially regarding feeding patterns.

Keywords: Specific Program, Food Diversity, Nutritional Status Indicators and Wasting

1. PENDAHULUAN

Wasting adalah salah satu klasifikasi dari indikator status gizi BB/TB. Anak yang dikatakan
kurus adalah mereka yang memiliki berat badan rendah yang tidak sesuai terhadap tinggi badan yang
dimilikinya.'Masalah kesehatan masyarakat sudah dianggap serius apabila prevalensi gizi kurus
antara 10,0%-14,0%, dan dianggap kritis apabila melebihi >15%.*Target global World Health
Assembly (WHA) tahun 2025 akan tercapai jika negara-negara memberikan target untuk menurunkan
prevalensi kasus Wasting dengan memproyeksi pertumbuhan penduduk, penyebab yang mendasari
Wasting dan sumber daya yang tersedia untuk mengatasinya, mengatur serta menargetkan tingkat
penurunan per tahun dan upaya intervensi, melakukan mutasi tenaga kesehatan atau sumber daya jika
memang diperlukan serta mengembangkan dan mengimplementasikan rencana yang sistematis dalam
penurunan Wasting. >

Target penurunan angka Wasting di dunia adalah 7,8% dengan target capaian tahun 2025
sebesar 5% yang membetuhkan penurunan 40% dari sekarang®. Dari 118 negara yang melaporkan
kasus Wasting pada tahun 2013, hanya 49 (42%) yang melaporkan bahawa prevalensi rata-rata
nasional kurang dari 5 %. Negara yang melaporkan menyatakan bahwa angka Wasting akan
meningkat 5% setiap saat selama tahun 2013. Di Asia angka Wasting sedang (69%) dan yang berat
(71%). Di Afrika angka Wasting sedang (28%) dan berat (28%). Dari angka tersebut kurang dari 15%
dari kasus Wasting yang mendapatkan layanan pengobatan dari pelayanan kesehatan dan selebihnya
melalui pengobatan tradisional.?

Data dari Asia, beban gizi muncul lebih tinggi di antara anak-anak dari latar belakang etnis
minoritas, diperparah oleh kenyataan bahwa banyak juga hidup di daerah pedesaan, milik keluarga
miskin dan kurang memiliki akses ke pelayanan kesehatan. Sebagai contoh, dibandingkan dengan
populasi yang lebih luas, stunting (53,9%), underweight (54,5%), Wasting (27,6%) dan anemia
(76,8%).°

Faktor-faktor yang terkait dengan Wasting dan kurus adalah kompleks mulai dari pengaruh
komunitas, rumah tangga, lingkungan, sosial ekonomi dan budaya serta praktik pemberian makan
anak dan adanya infeks.?

Di Sumatera Barat frekuensi angka status gizi buruk pada balita umur 0-59 bulan meningkat
dari tahun 2015 sampai 2017 dengan angka 2,8 tahun 2015, 2,1 tahun 2016 dan 3,3 tahun 2017
berdasarkan presentasi indicator BB/U. Pada tahun 2017 tercatat 404 kasus gizi buruk di Sumatera
Barat. Begitu juga dengan presentasi kasus Wasting pada tahun 2015 sebesar 2,6, tahun 2017 sebesar
1,9 dan tahun 2017 sebesar 2,8. Terdapat kasus Wasting di Kecamatan/Kota diantaranya Kabupaten
Pasaman Barat 10.9%, Kabupaten Pasaman 10.9%, Kabupaten Sijunjung 9.4%, Kota Padang 9.1%,
Kabupaten Dharmasraya 7.4%, Kota Pariaman 7.3%, Kota Bukittinggi 7.1%, Kota Sawahlunto 6.7%,
Kota Solok 6.7%, Kabupaten Padang Pariaman 6.6%, Kabupaten Agam 6.5%, Kabupaten Pesisir
Selatan 6.5%, Kota Payakumbuh 6.1%, Kabupaten Lima Puluh Kota 5.6%, Kepulauan Mentawai
5.5%, Kabupaten Solok Selatan 5.1% dan disusul oleh Kabupaten Tanah Datar 4.1%, Kabupaten
Solok 3.8% dan terakhir Kota Padang 3.8%.6
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Kota Payakumbuh angka kejadian Wasting pada tiga tahun terakhir mulai tahun 2015 sampai
tahun 2017 mengalami penurunan angka kejadian dimana pada tahun 2015 Kota Payakumbuh berada
pada urutan 11 dari 19 kabupaten kota sebesar 8,4. Pada tahun 2016 berada urutan 16 dari kabupaten
kota sebesar 6,1. Pada tahun 2017 berada urutan 12 dari 19 kabupaten kota sebesar 8,5.

Kasus kejadian Wasting di Kota Payakumbuh berjumlah 593 kasus tersebar di 9 puskesmas.
Dimana angka kejadian tertinggi berada di Puskesmas Ibuah berjumlah 107 kasus. Dan kejadian
terendah berada di Puskesmas Lampasi Tigo Nagari berjumlah 21 kasus.®

Data awal yang diperoleh dari kejadian Wasting di Kota Payakumbuh, berdasarkan uraian
diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan melakukan penelitian berjudul ‘“Hubungan
Keberagaman Makanan dengan Kejadian Wasting pada balita (0-59 bulan) di Kota Payakumbuh”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yaitu kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan
desain penelitian observasional analitik menggunakan desain case control Metode pengumpulan data
kuantitatif menggunakan kuesioner.!? Populasi pada penelitian ini adalah ibu balita yang memiliki
anak usia 0 - 59 bulan pada di Puskesmas Kota Payakumbuh yang berjumlah 2898 balita. Besar
sampel dalam penelitian ini menggunakan perbandingan 1:1, jumlah sampel 41 kontrol dan sampel
untuk kasus sebanyak 41 . untuk kasus berbanding kontrol dengan pengambilan sampel menggunakan
tekhnik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan keinginanan peneliti. Secara
statistik penelitian ini menggunakan uji chi-square Pada tingkat kepercayaan 95% (=0,05%),
Sehingga apabila ditemukan hasil analisis statistik P < 0,05 maka variabel dinyatakan berhubungan
secara signifikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keberagaman Makanan

Keberagaman Makanan K.asus Kontrol
Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase
Tidak Beragam 26 63,4% 15 36,6%
Beragam 15 36,6% 26 63,4%
Total 41 100% 41 100%

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa di Kota Payakumbuh dari 41 orang reposnden kasus
terdapat responden 26 orang (63,4%) yang tidak makan beragam sedangkan kelompok control 15
orang (36,6%) yang tidak makan makanan yang beragam. Dan dari 41 responden kasus ada sebanyak
15 orang (36,6%) yang makan makanan beragam dan 41 responden kontrol ada sebanyak 26 orang
(63,4%) yang makan makanan beragam.

Hasil Analisis Bivariat di sajikan pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa dari
41 responden 26 orang (63.4%) pada kelompok kasus makanan yang tidak beranekaragam dan pada
kelompok kontrol 15 orang (36.6%) yang tidak beranekaragam. Hasil uji statistik diperoleh p Value
= 0,027 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara keanekaragaman makanan
dengan kejadian Wasting. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 3.004 yang artinya balita yang
makan makanan yang tidak beragam mempunyai peluang 3 kali untuk menderita Wasting
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Keb Kejadian Wasting
cberagaman Kasus Kontrol P Value OR
Makanan
n % n %
Tidak Beragam 26 63,4% 15 36,6%
Beragam 15 34,6% 26 63,4% 0.027 3.004
Total 41 100% 18 100%
Pembahasan

Menurut Ali et al. (2013) dalam sampel mereka dari Bangladesh, Ethiopia, dan Vietnam,
menemukan hubungan yang kuat antara kerawanan pangan dan Wasting tetapi tidak membuang-
buang.’ Ketika memeriksa dampak individu anak-anak keragaman diet secara independen dari status
keamanan pangan rumah tangga, kita menemukan bahwa anak-anak dengan skor diet keragaman
yang lebih tinggi cenderung kekurangan berat badan atau terbuang keanekaragaman pangan adalah
prediktor signifikan Wasting ( = 0.039, P < 0,05) Sebuah unit meningkat pada keanekaragaman
pangan diprediksi rata-rata 0,039 (95% CI: 0,007, 0,070)

Hasil penelitian menemukan bahwa anak-anak yang tidak mendapatkan keberagaman
makanan dan rumah tangga rawan pangan lebih cenderung memiliki skor keragaman diet rendah.
Bahwa kemungkinan seorang anak yang sangat wasting di rumah tangga dengan tingkat keberagaman
makanan yang rendah.'!

Menurut Asumsi peneliti keberagaman makanan dalam penanggulangan kasus Wasting
sangat penting karena dari keberagaman makanan yang di komsumsi oleh anak 0-59 bulan maka akan
meningkatkan kalori dalam tubuhnya juga berdampak pada penambahan berat badan,
keanekaragaman yang di komsumsi oleh anak dapat membuat kebutuhan zat gizi anak tercukupi dan
dapat memberikan tenaga pada anak sehingga anak memiliki berat badan yang normal juga
perkembangan fisik yang sehat.

4. KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara keberagam makanan yang diberikan kepada balita
dengan kejadian wasting pada balita sehingga di butuhkan upaya promosi kesehatan kepada ibu balita
bagaimana penerapan pemberian makanan yang beragam ke pada anak sehingga angka kejadian
wasting ini dapat menurun angka frekuensi kejadiannya.
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